BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa dalam naskah drama HAH karya Putu Wijaya terdapat tujuh jenis bentuk kritik sosial. Kritik sosial tersebut berupa masalah ekonomi sebanyak 8 persoalan, politik sebanyak 3 persoalan, sosial-budaya sebanyak 9 persoalan, moral sebanyak 11 persoalan, kemanusiaan sebanyak 4 pesoalan, agama-kepercayaan sebanyak 3 persoalan dan pendidikan sebanyak 4 persoalan. 
Kritik yang disampaikan oleh Putu Wijaya terkait masalah-masalah sosial yang ada di masyarakat sampai saat ini tentunya bukanlah masalah baru, melainkan masalah yang telah ada sejak lama namun selalu terulang kembali di kemudian waktu. Mulai dari masalah yang ditimbulkan akibat faktor ekonomi, masalah akibat sistem politik yang tidak semestinya, adanya ketidakharmonisan kehidupan bermasyarakat, individu ataupun kelompok masyarakat yang seperti tak lagi memiliki moral, tindakan yang tidak mencerminkan sisi kemanusiaan, konflik tentang agama dan kepercayaan, dan masalah anak yang tidak mendapatkan pendidikan yang semestinya. 
Putu Wijaya menyampaikan kritiknya terhadap berbagai masalah yang ada di masyarakat. Jenis-jenis masalah sosial yang dikritik tersebut dipilih karena masalah tersebutlah yang dekat dengan keadaan masyarakat dengan ekonomi rendah. Masalah-masalah tersebut sudah tampak seperti keseharian yang harus dihadapi oleh masyarakat tersebut. Sehingga baik cerita yang disampaikan maupun masalah yang diungkapkan oleh tokoh-tokoh dalam naskah drama HAH ini menjadi kesatuan yang saling membangun dalam penyampaian cerita dan masalah yang di kritik itu sendiri.
Masalah-masalah yang dikritik dalam naskah drama HAH tersebut tentunya saling mempengaruhi sebab dan akibat dari masalah lainnya. Baik masalah ekonomi yang mempengaruhi masalah moral, masalah moral yang mempengaruhi masalah sosial-budaya, masalah kemanusiaan yang disebabkan masalah ekonomi, masalah politik yang mempengaruhi masalah sosial-budaya, masalah moral yang mengakibatkan masalah agama dan kepercayaan, dan masalah pendidikan yang disebabkan masalah ekonomi serta menimbulkan masalah moral. Tentunya masalah-masalah yang disajikan Putu Wijaya tersebut masih relevan dengan keadaan kehidupan bermasyarakat sampai saat ini.
5.2 Saran
Penulis menyarankan kepada pembaca untuk juga membaca naskah drama HAH karya Putu Wijaya ini karena naskah ini memiliki cerita yang menarik dan berisikan keresahan pengarang terkait masalah-masalah sosial yang ada di masyarakat. Masalah-masalah sosial yang dikritik tersebut tersampaikan lewat dialog-dialog anatar tokoh yang saling menjalin cerita dalam naskah drama tersebut. Penulis juga menyarankan kepada pembaca bahwa teori kritik sosial dan sosiologi sastra ini juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam mengkaji sebuah karya sastra.
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